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RINGKASAN

ANALISIS VARIASI DAN TEBAL SHEARWALL TERHADAP PERILAKU
STRUKTUR GEDUNG 10 LANTAI

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 10 Oktober 2021
Reinhart Perdemuan Bukit; Dibimbing oleh Ir. H Yakni Idris, M.SC, MSCE.

Program Studi Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas
Teknik, Universitas Sriwijaya

xii + 136 halaman, 45 gambar, 37 tabel, 3 lampiran

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kegempaan aktif, sehingga perlu
dirancang suatu struktur yang tahan terhadap beban gempa khususnya untuk
gedung bertingkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis respon dan
kinerja struktur dari model struktur gedung 10 lantai yang seragam di wilayah
Jambi, serta menggunakan variasi layout shearwall dan ketebalan shearwall dengan
program analisis struktur SAP 2000. Respon struktur yang dianalisis terdiri dari
gaya geser dasar, simpangan lateral, dan simpangan antar lantai. Sedangkan analisis
kinerja struktur menghasilkan tingkat kinerja, geser dasar, dan perpindahan
berdasarkan FEMA 356. Hasil analisis spektrum respons menunjukkan bahwa
model 4 yang menggunakan dinding inti ganda memiliki kekakuan tertinggi yang
ditunjukkan dengan geser dasar yang lebih besar. dari model lainnya, dan kemudian
model 4 menghasilkan perpindahan yang relatif kecil dibandingkan model lainnya.
Berdasarkan hasil displacement pada performance point didapatkan bahwa semua
model yang ditinjau memiliki tingkat performance Immediate Occupancy (10).

Kata kunci: Respon struktur, layout shearwall, tebal shearwall, analisis pushover,
FEMA 356
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SUMMARY

ANALYSIS VARIATION AND THICKNESS OF SHEARWALL ON
STRUCTURAL BEHAVIOR OF 10 STOREY BUILDING

Scientific paper in the form of Final Project, October 10, 2021
Reinhart Perdemuan Bukit; Supervised by Ir. H. Yakni Idris, M.SC, MSCE.

Study Program of Civil Engineering, Department of Civil Engineering and
Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xii + 136 pages, 45 images, 37 tables, 3 attachments

Indonesia is one of the countries with active seismicity, so it is necessary to design
a structure that is resistant to earthquake loads specially for high rise building. The
purpose of this research is to analyze the response and structure performance of the
uniform 10-storey building model structure in the areas of Jambi, as well as using
variations of the layout shearwall and the thickness of shearwall with SAP 2000
structural analysis program. The responses of the structure analyzed consist of base
shear, lateral drift, and inter-floor drift. Meanwhile, the structural performance
analysis produced the performance levels, base shear, and displacement based on
FEMA 356. The results of the response spectrum analysis show that model 4 which
is using double core wall has the highest stiffness which is indicated by a larger
base shear than the other models, and then 4th model produces a relative small
displacement than the other models. Based on the displacement results at the
performance point, it is found that all the models reviewed have an Immediate
Occupancy (10) performance level.

Keywords: Structure Response, Layout Shearwall, Thickness Shearwall, Analysis
Pushover, FEMA 356.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan bencana alam seperti
gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir dan tanah longsor. Di antara
bencana alam, sebagian besar kematian disebabkan oleh gempa bumi. Gempa bumi
merupakan beban dinamis yang dapat menimbulkan gaya lateral yang signifikan
dan seringkali menjadi faktor utama kerusakan struktur. Energi yang dipancarkan
oleh gempa bumi dalam bentuk energi gelombang dapat menyebabkan pergerakan
di tanah, jika terjadi di lokasi konstruksi dapat menyebabkan deformasi vertikal dan
horizontal pada struktur. Bangunan bertingkat tinggi rawan mengalami gaya lateral
yang disebabkan oleh gempa bumi. Perencanaan struktur bangunan tahan gempa
sangat penting dan harus direncanakan terutama pada daerah rawan gempa.

Salah satu prinsip perencanaan sistem struktur tahan gempa adalah
penambahan dinding geser pada sistem rangka pendukung. Dinding geser adalah
komponen struktur yang dirancang untuk menahan gaya geser, tekuk, dan aksial
seismik (Imran,2014). Dibandingkan dengan gedung bertingkat tanpa
menggunakan dinding geser, menggunakan dinding geser untuk meningkatkan
kekakuan lateral gedung bertingkat adalah metode yang efektif dan ekonomis
(Nugroho,2017).

Posisi dinding geser juga memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku
gedung bertingkat merespon beban gempa. Ketika dinding geser ditempatkan di
lokasi tertentu yang strategis dan tepat, mereka dapat digunakan secara ekonomis
untuk menyediakan kapasitas beban lateral yang diperlukan, oleh karena itu,
penentuan posisi yang efisien, efektif, dan dinding geser yang ideal sangat penting.
Penempatan dinding geser pada struktur bangunan pada sisi bangunan
menghasilkan kekakuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pada saat
ditempatkan di dalam struktur, hasil ini diperoleh berdasarkan 7 jenis uji model
penempatan dinding geser dalam struktur bangunan 12 lantai (Andalas, Suyadi, &
Husni, 2016).
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Variasi yang tepat dalam posisi, bentuk dan ketebalan shearwall dapat
meminimalkan penyimpangan lateral yang terjadi dan dapat memberikan kapasitas
beban lateral yang diperlukan. Kerusakan akibat gempa dapat dilihat melalui
perpindahan lateral yang terjadi. Pada penelitian ini digunakan beberapa model
struktur rangka dengan perubahan posisi dinding geser dan perubahan ketebalan
dinding geser. Analisis nonlinier atau analisis pushover digunakan untuk
mengetahui kinerja struktur dengan membandingkan kurva perpindahan dan geser

dasar dari masing-masing model.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Bagaimana perbandingan perpindahan lateral dan gaya dorong total struktur
rangka dengan variasi bentuk, posisi, serta ketebalan shearwall dengan
menggunakan analisis statik ekuivalen?

2. Bagaimana perbandingan kinerja seismik struktur rangka beton dengan
variasi bentuk, letak, serta ketebalan shearwall berdasarkan Metode
Koefisien Perpindahan FEMA 356- Prestandard and Commentary for the

Seismic Rehabilitation of Buildings?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis perbandingan perpindahan lateral dan gaya dorong total
struktur rangka dengan variasi bentuk, posisi, serta ketebalan shearwall
dengan menggunakan analisis statik ekuivalen.

2. Menganalisis perbandingan kinerja seismik struktur rangka beton dengan

variasi bentuk, posisi, serta ketebalan shearwall berdasarkan Metode

Koefisien Perpindahan FEMA 356-Prestandard and Commentary for the

Seismic Rehabilitation of Buildings.
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1.4.

Ruang Lingkup Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan, terdapat beberapa ruang lingkup penelitian

yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:

1.

1.5.

Struktur bangunan yang merupakan struktur rangka beton bertulang 10 lantai
dengan dinding geser.

Letak shearwall divariasikan secara penempatannya serta variasi ketebalan
dari shearwall yang digunakan.

Gaya gempa berdasarkan grafik respon spektrum daerah Jambi dengan
kondisi tanah lunak.

Analisis respons struktur terhadap gempa dengan bantuan program SAP 2000
Detailing struktur tidak dipertimbangkan.

Peraturan yang digunakan adalah peraturan beton bertulang dan peraturan
baja tulangan sesuai SNI 03-2847-2013, peraturan pembebanan minimum
sesuai SNI 1727-2013 dan PPPURG 1987 dan peraturan perencanaan
ketahanan gempa sesuai SNI 1726-2019.

Kriteria kinerja struktur akan dievaluasi berdasarkan Metode Koefisien
Perpindahan FEMA 356- Prestandard and Commentary for the Seismic
Rehabilitation of Buildings

Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini menguraikan studi pemodelan

hingga mendapatkan hasil analisis menjadi 5 bab dengan uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan

penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar teori,

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi pedoman.
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3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai tahapan penyusunan laporan untuk melaksanakan

penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi output dari pemodelan struktur dan analisis terhadap perilaku struktur
dengan pedoman FEMA 356 - Prestandard and Commentary for the Seismic
Rehabilitation of Buildings dan SNI 1726-2019.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan sebelumnya dan saran.
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